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Abstract

This study aims to analyze the application of the STIFIn method in music art learning and
its implications for the interpersonal and intrapersonal intelligence of students in the
Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of Education, Medan State
University. The research uses a descriptive method with a qualitative approach to gain an
in-depth understanding of the learning process and its meaning. The research was
conducted in the environment of the Elementary School Teacher Education, Faculty of
Education at Medan State University, with the research subjects being one lecturer teaching
music art courses and eight students representing various STIFIn intelligence types. Data
collection techniques include observation, semi-structured interviews, and documentation.
Data analysis was conducted interactively using the Miles, Huberman, and Saldafia model
thru the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing and
verification, supported by triangulation and member checking. The research results indicate
that the STIFIn method is able to accommodate differences in students' learning styles and
contributes positively to the development of interpersonal and intrapersonal intelligence. It
is concluded that the STIFIn method is relevant for application in music art learning, with
the recommendation that lecturers consistently integrate it and further research examine its
broader impact.

Keyword: STIFIn Method, Music Art Learning, Interpersonal Intelligence, Intrapersonal
Intelligence

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode STIFIn dalam pembelajaran
seni musik serta implikasinya terhadap kecerdasan interpersonal dan intrapersonal
mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Medan. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses dan makna
pembelajaran yang berlangsung. Penelitian dilaksanakan di lingkungan PGSD FIP
UNIMED dengan subjek penelitian satu dosen pengampu mata kuliah seni musik dan
delapan mahasiswa PGSD yang mewakili berbagai tipe mesin kecerdasan STIFIn. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles, Huberman, dan
Saldafia melalui tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi, yang didukung triangulasi dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode STIFIn mampu mengakomodasi perbedaan karakter belajar mahasiswa dan
berkontribusi positif terhadap pengembangan kecerdasan interpersonal dan intrapersonal.
Disimpulkan bahwa metode STIFIn relevan diterapkan dalam pembelajaran seni musik,
dengan rekomendasi agar dosen mengintegrasikannya secara konsisten dan penelitian
selanjutnya mengkaji dampaknya lebih luas.

Kata Kunci: Metode STIFIn, Pembelajaran Seni Musik, Kecerdasan Interpersonal,
Kecerdasan Intrapersonal
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya
merupakan  proses  pengembangan
potensi manusia secara utuh yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara seimbang dan
berkelanjutan (AlAfnan, 2025;
Swargiary, 2025; Wibowo & Tobroni,
2025). Dalam konteks pendidikan tinggi,
khususnya di Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD), mahasiswa
tidak  hanya  dituntut  memiliki
penguasaan akademik yang memadai,
tetapi juga kecerdasan sosial dan
emosional yang matang. Hal ini menjadi
sangat penting karena mahasiswa PGSD
dipersiapkan sebagai calon pendidik
yang kelak berperan langsung dalam
membentuk karakter peserta didik di
sekolah dasar. Seorang guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai fasilitator, teladan,
serta  pembimbing yang  mampu
memahami diri sendiri dan berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan
sosialnya (Raiber & Teachout, 2022; Yao
& Li, 2023; Yilmaz Yildiz et al., 2025).
Oleh  karena itu, pengembangan
kecerdasan interpersonal dan
intrapersonal menjadi bagian integral
dalam proses pembelajaran di lingkungan
PGSD.

Penguatan kecerdasan
interpersonal dan intrapersonal berkaitan
erat dengan  konsep emotional
intelligence yang menekankan
kemampuan individu dalam mengenali,
memahami, dan mengelola emosi diri
serta orang lain. Chung et al. (2023);
Drigas et al. (2023) dan Stein (2023)
menyatakan bahwa emotional
intelligence  mencakup kemampuan
mengenali perasaan diri sendiri dan
orang lain, memotivasi diri, serta
mengelola emosi secara efektif dalam

hubungan sosial. Dalam konteks
pendidikan calon guru, kecerdasan ini
menjadi  fondasi  penting  untuk
membangun relasi pedagogis yang sehat,
empatik, dan profesional. Mahasiswa
PGSD yang memiliki kecerdasan
interpersonal yang baik akan mampu
bekerja sama, berkomunikasi, dan
memahami  dinamika  sosial  di
lingkungan sekolah, sementara
kecerdasan intrapersonal ~membantu
mereka memiliki kesadaran diri, refleksi
diri, serta kontrol emosional yang baik
dalam menjalankan peran sebagai
pendidik (Jaedun et al., 2024; Supriatna
et al., 2024; Wang, 2023).

Salah satu pendekatan yang
relevan untuk mengoptimalkan
pengembangan potensi tersebut adalah
metode STIFIn (Sensing, Thinking,
Intuiting, Feeling, Instinct), sebuah
pendekatan  pembelajaran  berbasis
intelligence machine yang
dikembangkan oleh Farid Poniman.
Metode STIFIn berangkat dari teori
kepribadian Carl Jung yang kemudian
disistematisasi menjadi lima tipe
dominasi kecerdasan yang
merepresentasikan cara kerja otak
manusia  (Jung et al, 2013;
Kusumaningtyas et al., 2024). Menurut
Poniman & Hadiyat (2015), STIFIn
merupakan konsep kecerdasan yang
membantu individu mengenali kekuatan
alami dirinya agar dapat belajar, bekerja,
dan berinteraksi sesuai dengan fitrah
yang dimilikinya. Dengan mengenali tipe
mesin kecerdasan masing-masing, proses
pembelajaran dapat dirancang secara
lebih personal, efektif, dan selaras
dengan karakteristik mahasiswa sebagai
subjek belajar.

Dalam pembelajaran seni musik,
penerapan metode STIFIn menjadi
sangat menarik untuk dikaji karena
musik memiliki keterkaitan yang kuat
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dengan ekspresi emosi, refleksi diri, dan
interaksi sosial. Pembelajaran seni musik
tidak hanya menekankan penguasaan
teknik musikal, tetapi juga melibatkan
aspek afektif, empati, dan sensitivitas
emosional yang tinggi (Jia & Ayob,
2025; Jiang, 2025; Sulaieva, 2025).
Bannan & Harvey (2025) dan Bannister
et al. (2025) menyatakan bahwa musik
merupakan bentuk komunikasi manusia
yang menghubungkan perasaan batin
dengan ekspresi sosial. Oleh karena itu,
pembelajaran musik yang dirancang
dengan pendekatan kepribadian seperti
STIFIn  berpotensi  besar  untuk
mengembangkan kecerdasan
interpersonal melalui kerja sama musikal
serta kecerdasan intrapersonal melalui
proses refleksi dan ekspresi diri
mahasiswa.

Penerapan metode STIFIn dalam
pembelajaran seni musik di lingkungan
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Medan juga menjadi
relevan  sebagai  upaya  inovasi
pembelajaran yang lebih humanis dan
berpusat pada mahasiswa. Selama ini,
praktik pembelajaran di perguruan tinggi
masih cenderung bersifat homogen dan
kurang mempertimbangkan perbedaan
gaya belajar serta potensi bawaan
mahasiswa. Padahal, Priyadarshi &
Kumar (2025) melalui teori multiple
intelligences menegaskan bahwa setiap
individu memiliki kombinasi kecerdasan
yang unik dan membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang berbeda agar dapat
berkembang secara optimal. Dengan
demikian, metode STIFIn dapat menjadi
jembatan dalam mewujudkan student-
centered learning yang menghargai
perbedaan individu dan menjadikannya
sebagai dasar strategi pembelajaran seni
musik.

Dalam implementasinya, metode
STIFIn  dapat  diterapkan  dalam
pembelajaran seni musik  melalui
penyesuaian  strategi  pembelajaran
berdasarkan dominasi mesin kecerdasan
mahasiswa. Aktivitas musikal dapat
dirancang agar sesuai dengan karakter
masing-masing tipe, seperti mahasiswa
bertipe Feeling yang cenderung ekspresif
dan  kolaboratif = dalam  kegiatan
ansambel, atau mahasiswa bertipe
Thinking yang lebih sistematis dan
analitis dalam memahami teori dan
struktur musik (Tahirbegi & Jarvenoja,
2025; Zhang & Hu, 2025). Pendekatan
ini tidak hanya menciptakan suasana
belajar yang lebih inklusif dan
menyenangkan, tetapi juga mendorong
mahasiswa untuk mengenali kelebihan
dan  kekurangan dirinya. Dengan
demikian, pembelajaran seni musik
berbasis STIFIn berkontribusi langsung
terhadap pengembangan kecerdasan
intrapersonal dan interpersonal secara
simultan.

Relevansi penelitian ini juga
tidak terlepas dari tuntutan implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar—Kampus
Merdeka (MBKM) yang menekankan
kemandirian, fleksibilitas, dan kesadaran
diri mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Kemendikbudristek
(2021) menyatakan bahwa pendidikan
dalam kerangka merdeka belajar
menempatkan mahasiswa sebagai subjek
utama yang aktif mengonstruksi
pengetahuan dan mengenali potensi
dirinya. Metode STIFIn sejalan dengan
semangat tersebut karena menekankan
pentingnya  self-awareness  sebagai
fondasi pembelajaran yang bermakna.
Pada Prodi PGSD FIP UNIMED,
pendekatan ini diharapkan mampu
mendukung pengembangan calon guru
yang adaptif, reflektif, dan berkarakter.
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Berdasarkan uraian tersebut,
rumusan masalah dalam penelitian ini
berfokus pada bagaimana penerapan
metode STIFIn dalam pembelajaran seni
musik di lingkungan PGSD FIP
UNIMED serta bagaimana implikasinya
terhadap kecerdasan interpersonal dan
intrapersonal mahasiswa. Penelitian ini
juga merujuk pada berbagai penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa
pembelajaran musik dapat meningkatkan
kemampuan sosial dan emosional
mahasiswa, serta bahwa pendekatan
berbasis kepribadian mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis penerapan
metode STIFIn dalam pembelajaran seni
musik dan mengkaji implikasinya
terhadap pengembangan kecerdasan
interpersonal dan intrapersonal
mahasiswa PGSD FIP UNIMED,
sehingga hasil penelitian dapat menjadi
referensi ilmiah dalam pengembangan
model pembelajaran inovatif bagi
pendidikan calon guru sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan
qualitative research yang bertujuan
untuk menggambarkan secara mendalam
penerapan metode STIFIn  dalam
pembelajaran  seni  musik  serta
implikasinya  terhadap  kecerdasan
interpersonal dan intrapersonal
mahasiswa PGSD FIP UNIMED. Metode
deskriptif dipilih karena sesuai untuk
mengkaji fenomena pembelajaran yang
berlangsung secara alami dan berfokus
pada pemahaman makna, proses, serta
konteks sosial yang menyertainya.
Sugiyono (2022) dan Waruwu (2023)
menyatakan bahwa penelitian deskriptif
merupakan metode yang digunakan

untuk meneliti status kelompok manusia,
objek, kondisi, sistem pemikiran, atau
peristiwa pada masa sekarang secara
faktual dan akurat. Dengan pendekatan
ini, peneliti berupaya menyajikan
gambaran  komprehensif  mengenai
praktik pembelajaran seni musik berbasis
STIFIn tanpa melakukan manipulasi
terhadap variabel yang diteliti.

Pendekatan kualitatif digunakan
karena penelitian ini menekankan pada
pemahaman mendalam terhadap
pengalaman, persepsi, dan interaksi yang
terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung. Moleong (2018)
menegaskan bahwa penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena
yang dialami subjek penelitian secara
holistik melalui deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa. Dalam konteks
penelitian ini, penerapan metode STIFIn
tidak hanya dipandang sebagai penerapan
teori kepribadian, tetapi juga sebagai
proses pembelajaran yang menyentuh
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
mahasiswa. Oleh karena itu, pendekatan
kualitatif memberikan ruang yang luas
bagi peneliti untuk mengeksplorasi
makna, nilai, serta pengalaman personal
mahasiswa dan dosen dalam
pembelajaran seni musik.

Penelitian ini dilaksanakan di
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Medan. Lokasi
penelitian dipilih secara purposive karena
memiliki karakteristik yang relevan
dengan fokus penelitian, yaitu adanya
pembelajaran seni musik yang aktif dan
penerapan metode STIFIn dalam proses
perkuliahan. Subjek penelitian terdiri atas
satu orang dosen pengampu mata kuliah
seni musik dan delapan mahasiswa
PGSD yang mengikuti mata kuliah
tersebut. Pemilihan informan dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu
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pemilihan subjek berdasarkan
pertimbangan tertentu, seperti
keterlibatan langsung dalam penerapan
metode STIFIn dan pemahaman yang
mendalam terhadap proses pembelajaran.
Sugiyono (2017) menyatakan bahwa
purposive sampling digunakan apabila
sumber data dianggap paling mengetahui
fenomena yang diteliti sehingga dapat
memberikan informasi yang kaya dan
mendalam.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  meliputi  observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan secara langsung selama proses
pembelajaran seni musik berlangsung
untuk mengamati interaksi dosen dan
mahasiswa, pola belajar mahasiswa
berdasarkan tipe mesin kecerdasan
STIFIn, serta dinamika kelompok dalam
aktivitas musikal. Creswell & Creswell
(2017) dan Pakaya et al. (2023)
menjelaskan bahwa observasi dalam
penelitian kualitatif melibatkan peneliti
secara langsung dalam setting alami
untuk memahami perilaku dan interaksi
yang terjadi. Wawancara dilakukan
menggunakan teknik semi-structured
interview kepada dosen dan mahasiswa
guna menggali pengalaman, persepsi,
serta  tanggapan mereka terhadap
penerapan metode STIFIn. Susanto et al.
(2025) menyatakan bahwa wawancara
kualitatif bertujuan untuk memahami
makna dari pengalaman hidup subjek
penelitian. Dokumentasi  digunakan
untuk melengkapi data primer melalui
pengumpulan Rencana Pembelajaran

Semester (RPS), catatan evaluasi, foto
kegiatan pembelajaran, serta hasil karya
musik mahasiswa.

Analisis data dilakukan secara
interaktif dan berlangsung terus menerus
selama  proses penelitian dengan
mengacu pada model analisis data Miles
et al. (2014). Tahapan analisis meliputi
reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi diseleksi,
difokuskan, dan disederhanakan untuk
menemukan tema-tema utama yang
relevan dengan fokus penelitian. Data
kemudian disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif dan kutipan langsung dari
informan untuk memperkuat interpretasi.
Penarikan kesimpulan dilakukan secara
bertahap dan diverifikasi secara berulang
guna menjamin validitas temuan. Untuk
menjaga keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber
dan metode serta member checking, yaitu
mengonfirmasi hasil interpretasi kepada
informan. Dengan demikian, analisis data
dalam penelitian ini bersifat dinamis dan
mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif = mengenai  penerapan
metode STIFIn dalam pembelajaran seni
musik serta implikasinya terhadap
kecerdasan interpersonal dan
intrapersonal mahasiswa PGSD FIP
UNIMED.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 1. Karakteristik Mahasiswa

Nama Tipe Ciri Dominan Ciri Ciri
No . P dalam Belajar Kecerdasan Kecerdasan
Mahasiswa | STIFIn .
Musik Interpersonal Intrapersonal
1 | AR Sensing | Praktis,  teliti, | Mudah bekerja | Mengenali
S dan suka latihan | sama, cepat | kelemahan teknis
teknis berulang
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meniru  gerak | dan berusaha
dan nada memperbaiki
2 | DA Thinking | Logis, Menjadi Mampu menilai
(T sistematis, pengatur kekuatan diri
analitis  dalam | kelompok, secara objektif
memahami teori | berorientasi
musik pada hasil
3 |IN Intuiting | Imajinatif, Menginspirasi Reflektif
D spontan, dan | teman dengan | terhadap makna
cenderung ide-ide baru karya musik
berkreasi bebas
4 | FL Feeling | Ekspresif, Menjalin Memahami
(F) empatik, sangat | hubungan perasaan diri dan
peka  terhadap | emosional kuat | mengekspresikan
dinamika emosi | dengan anggota | lewat musik
kelompok
5 |IS Instinct | Cepat tanggap, | Menjadi Mengenal
(In) fleksibel, dan | penghubung potensi diri
intuitif ~ dalam | antaranggota, melalui
menangkap pola | peka terhadap | spontanitas
musik situasi dalam  bermain
musik

a. Tipe Sensing (S)

Berdasarkan Tabel 1, mahasiswa
dengan tipe
karakteristik belajar yang kuat pada

Sensing  menunjukkan

pengalaman langsung, pengulangan, dan
ketepatan dalam mengikuti instruksi
pembelajaran seni musik. Hasil observasi
proses perkuliahan
bahwa
bertipe Sensing mampu menjalankan

selama
memperlihatkan mahasiswa
teknik dasar bermain musik secara

konsisten dan terstruktur, seperti
membaca notasi dengan cermat, menjaga
tempo, serta menyesuaikan dinamika
sesuai arahan dosen. Mahasiswa dengan
tipe ini tampak fokus pada detail teknis
dan prosedural, sehingga relatif cepat
dalam menguasai keterampilan motorik
yang Dbersifat praktis. Selain itu,
mahasiswa tipe Sensing menunjukkan
tingkat kedisiplinan latihan yang tinggi,
kehadiran yang
konsisten, kesiapan alat musik sebelum
pembelajaran dimulai, serta kesungguhan

latihan  hingga

yang terlihat dari

dalam  mengulang

mencapai ketepatan yang diharapkan
dalam pembelajaran seni musik.

Dari aspek kecerdasan
interpersonal, mahasiswa bertipe Sensing
memperlihatkan kemampuan bekerja
sama yang baik dalam aktivitas musikal
kelompok, terutama karena
kecenderungan mereka untuk mematuhi
aturan, struktur, dan pembagian peran
yang telah disepakati. Mereka mampu
menyesuaikan diri dalam kelompok
ansambel dengan mengikuti arahan
pemimpin kelompok

keteraturan selama

serta menjaga
proses latihan
berlangsung. Sementara itu, dari sisi
kecerdasan intrapersonal, mahasiswa tipe
Sensing menunjukkan kesadaran yang
cukup tinggi terhadap keterbatasan dan

kelemahan teknis yang  dimiliki.
Kesadaran  tersebut tampak  dari
kemampuan mereka mengenali
kesalahan  permainan serta upaya

memperbaikinya melalui latihan yang
berulang dan terarah. Mahasiswa tipe ini
cenderung memiliki refleksi diri yang
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berfokus pada aspek teknis dan
performatif, sehingga perkembangan
kemampuan musikalnya berlangsung
secara bertahap dan stabil sesuai dengan
proses pembelajaran yang dijalani.

b. Tipe Thinking (T)

Berdasarkan Tabel 1, mahasiswa
dengan tipe Thinking menunjukkan
kecenderungan belajar yang menonjol
pada kemampuan analisis, logika, dan
penalaran rasional dalam pembelajaran
seni musik. Hasil observasi
memperlihatkan ~ bahwa  mahasiswa
bertipe Thinking memiliki pemahaman
yang kuat terhadap struktur musikal,
seperti harmoni, tempo, dan notasi, yang
dianalisis secara sistematis dan terukur.
Mereka cenderung lebih nyaman dengan
aktivitas pembelajaran yang memiliki
kejelasan konsep dan aturan, seperti
menyusun komposisi lagu, mengatur
pola irama, serta menentukan tempo yang
tepat dalam permainan ansambel.
Ketelitian dalam mengkaji unsur-unsur
musik membuat mahasiswa tipe ini
mampu memberikan kontribusi penting
dalam  aspek  perencanaan  dan
pengorganisasian pembelajaran musik.

Dari aspek kecerdasan
interpersonal, mahasiswa bertipe
Thinking menunjukkan kemampuan
organisasi dan koordinasi yang baik
dalam kerja kelompok, terutama dalam
mengatur alur latthan dan pembagian
tugas  musikal. Mereka  mampu
mengambil peran sebagai pengarah
teknis yang memastikan setiap bagian
musik dimainkan sesuai dengan struktur
yang telah disepakati. Namun, hasil
pengamatan juga menunjukkan bahwa
mahasiswa tipe ini cenderung lebih fokus
pada ketepatan teknis dibandingkan
aspek  emosional dalam interaksi
kelompok. Sementara itu, dari sisi
kecerdasan intrapersonal, mahasiswa tipe
Thinking memperlihatkan kemampuan

refleksi diri yang kuat, ditandai dengan
kecenderungan mengevaluasi
kemampuan pribadi secara objektif dan
menilai sejauh mana perkembangan
keterampilan musik yang telah dicapai.
Proses refleksi tersebut membantu
mahasiswa bertipe Thinking dalam
mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan diri secara rasional selama
mengikuti pembelajaran seni musik.

c. Tipe Intuiting ()

Berdasarkan Tabel 1, mahasiswa
dengan tipe [Intuiting menunjukkan
kecenderungan belajar yang kuat pada
kreativitas, imajinasi, dan kemampuan
melihat kemungkinan-kemungkinan baru
dalam pembelajaran seni musik. Hasil
observasi  memperlihatkan =~ bahwa
mahasiswa  bertipe [ntuiting lebih
antusias ketika terlibat dalam aktivitas
yang  bersifat eksploratif, seperti
penciptaan lagu, improvisasi, dan
pengembangan ide musikal yang tidak
terikat pada pola teknis yang kaku.
Mereka cenderung cepat merasa jenuh
pada latihan yang bersifat repetitif dan
prosedural, namun menunjukkan energi
dan keterlibatan tinggi ketika diberikan
ruang untuk mengekspresikan gagasan
musikal secara bebas. Dalam proses
pembelajaran, mahasiswa tipe Intuiting
tampak mampu menghubungkan
berbagai konsep musik secara intuitif dan
menghasilkan karya yang memiliki
karakter orisinal.

Dari aspek kecerdasan
interpersonal, mahasiswa bertipe
Intuiting memperlihatkan kemampuan
untuk memengaruhi dan memotivasi
anggota kelompok melalui ide-ide kreatif
dan inovatif yang mereka tawarkan.
Kehadiran mahasiswa tipe ini dalam
kerja kelompok sering menjadi pemicu
munculnya  variasi musikal dan
pendekatan baru dalam penyajian karya
musik. Mereka cenderung berperan

Diterima pada : 30 Agustus 2025 Disetujui pada : 15 September 2025 Dipublikasi pada : 31 Desember 2025

139


https://doi.org/10.24114/jgk.v10i1.72129

T Vol. 10 No. 1 Desember 2025, him 133-145
(a“{l“ p-ISSN : 2548-883X |e-ISSN : 2549-1288
N\ (U4 https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72129

Lot do): https://doi.org/10.24114/jgk.v10i1.72129

sebagai penggagas ide yang memperkaya
dinamika kelompok. Sementara itu, dari
sisi kecerdasan intrapersonal, mahasiswa
tipe Intuiting menunjukkan
kecenderungan reflektif yang mendalam
terhadap makna dan nilai emosional yang
terkandung dalam karya musik yang
diciptakan. Refleksi tersebut tampak dari
cara mereka menafsirkan pengalaman
musikal sebagai media ekspresi diri,
sehingga pembelajaran seni musik tidak
hanya dipahami sebagai aktivitas teknis,
tetapi juga sebagai proses pemaknaan
dan pengembangan kesadaran diri.

d. Tipe Instinct (In)

Berdasarkan Tabel 1, mahasiswa
dengan tipe [Instinct menunjukkan
karakteristik belajar yang ditandai oleh
ketanggapan yang cepat, fleksibilitas
tinggi, serta intuisi yang kuat dalam
memahami konteks musikal. Hasil
observasi selama pembelajaran seni
musik memperlihatkan bahwa
mahasiswa bertipe Instinct tidak terlalu
bergantung pada penjelasan teori atau
aturan teknis yang kaku, melainkan lebih
mengandalkan kepekaan, spontanitas,
dan respons langsung terhadap situasi
musikal yang dihadapi. Dalam latihan
ansambel, mahasiswa tipe ini mampu
menyesuaikan ~ permainan  dengan
perubahan tempo, dinamika, maupun
kesalahan kecil yang terjadi secara
spontan, sehingga alur permainan musik
tetap berjalan harmonis. Kemampuan
adaptif tersebut membuat mahasiswa
bertipe [Instinct mudah berbaur dalam
berbagai situasi pembelajaran dan cepat
menemukan peran yang sesuai dalam
kelompok.

Dari aspek kecerdasan
interpersonal, mahasiswa bertipe Instinct
tampak berperan sebagai penghubung
yang efektif antaranggota kelompok
karena  kemampuannya  membaca
suasana dan menyesuaikan sikap secara

fleksibel. Mereka sering berperan
sebagai penyeimbang ketika terjadi
perbedaan pendapat atau
ketidaksinkronan  dalam  permainan
ansambel, sehingga tercipta suasana
kerja kelompok yang lebih kondusif.
Sementara itu, dari sisi kecerdasan
intrapersonal, mahasiswa tipe Instinct
menunjukkan  kesadaran  terhadap
kekuatan spontanitas yang dimilikinya
sebagai bagian dari potensi diri.
Kesadaran tersebut tercermin dari cara
mereka memanfaatkan intuisi dan
respons cepat sebagai sumber kreativitas
musikal, sehingga proses pembelajaran
seni musik menjadi ruang aktualisasi diri
yang selaras dengan karakter dan
kecenderungan personal mahasiswa
bertipe Instinct.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode STIFIn dalam
pembelajaran seni musik di lingkungan
PGSD FIP UNIMED memberikan
gambaran  yang jelas  mengenai
perbedaan karakter belajar mahasiswa
berdasarkan dominasi mesin kecerdasan
masing-masing. Temuan ini
memperlihatkan bahwa pembelajaran
seni musik menjadi lebih bermakna
ketika dirancang selaras dengan karakter
alami mahasiswa, baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Pendekatan  STIFIn  memungkinkan
dosen memahami cara mahasiswa
menerima, mengolah, dan
mengekspresikan pengalaman musikal
secara berbeda-beda. Temuan ini sejalan
dengan pandangan Harb et al. (2025) dan
Sholeh et al. (2025) dalam teori multiple
intelligences yang menegaskan bahwa
setiap individu memiliki kecenderungan
kecerdasan yang unik, sehingga proses
pembelajaran akan lebih efektif apabila

Diterima pada : 30 Agustus 2025 Disetujui pada : 15 September 2025 Dipublikasi pada : 31 Desember 2025

140


https://doi.org/10.24114/jgk.v10i1.72129

T Vol. 10 No. 1 Desember 2025, him 133-145
(a“{l“ p-ISSN : 2548-883X |e-ISSN : 2549-1288
N\ (U4 https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72129

Lot do): https://doi.org/10.24114/jgk.v10i1.72129

disesuaikan dengan karakteristik
tersebut.

Pada mahasiswa bertipe Sensing,
hasil penelitian menunjukkan dominasi
pada ketelitian teknis, kedisiplinan
latihan, dan kemampuan mengikuti
instruksi secara detail. Temuan ini
menguatkan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa individu dengan
kecenderungan sensing lebih optimal
dalam pembelajaran yang bersifat
konkret, prosedural, dan berbasis
pengalaman langsung. Dalam konteks
pembelajaran seni musik, kemampuan
mahasiswa tipe Sensing dalam membaca
notasi, menjaga tempo, dan mengulang
latthan secara konsisten berdampak
positif terhadap pengembangan
kecerdasan intrapersonal, khususnya
dalam mengenali keterbatasan teknis diri.
Hal ini sejalan dengan pendapat
Matlhaba (2024) dan Qudrat-Ullah
(2025) yang menyatakan bahwa
kesadaran diri merupakan fondasi utama
dalam pengembangan emotional
intelligence,  termasuk  kemampuan
merefleksikan kekuatan dan kelemahan
personal.

Mahasiswa bertipe  Thinking
dalam penelitian ini menunjukkan
keunggulan pada kemampuan analisis
struktur musik, logika harmoni, serta
pengorganisasian  latihan  ansambel.
Temuan ini mendukung hasil penelitian
terdahulu yang menyebutkan bahwa
individu Dbertipe analitis cenderung
unggul dalam pemahaman konseptual
dan pengambilan keputusan rasional
dalam pembelajaran seni. Namun
demikian, fokus mahasiswa tipe Thinking
pada aspek teknis dan struktural
menunjukkan perlunya penguatan pada
dimensi empatik dalam kecerdasan
interpersonal. Hal ini selaras dengan
temuan Kelmendi & Pajaziti-Drangolli
(2025) dan Liu (2025) yang menyatakan

bahwa pembelajaran musik tidak hanya
mengembangkan kemampuan kognitif,
tetapi juga membutuhkan keseimbangan
antara  keterampilan  teknis  dan
sensitivitas sosial agar interaksi musikal
berjalan harmonis.

Hasil penelitian pada mahasiswa
bertipe Intuiting dan Instinct
menunjukkan bahwa pembelajaran seni
musik berbasis STIFIn mampu menjadi
ruang aktualisasi kreativitas dan ekspresi
diri. Mahasiswa bertipe  Intuiting
memperlihatkan kecenderungan
eksploratif, visioner, dan reflektif
terhadap makna emosional karya musik,
sementara mahasiswa bertipe Instinct
menonjol dalam spontanitas,
fleksibilitas, dan kemampuan membaca
situasi kelompok. Temuan ini sejalan
dengan Bannan & Harvey (2025) dan
Shifman et al. (2025) yang menyatakan
bahwa musik merupakan  media
komunikasi manusia yang
menghubungkan perasaan batin dengan
ekspresi sosial. Dalam konteks ini,
pembelajaran seni musik tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pengembangan
keterampilan musikal, tetapi juga sebagai
wahana penguatan kecerdasan
interpersonal melalui kolaborasi dan
kecerdasan intrapersonal melalui refleksi
emosional.

Dengan  demikian,  metode
STIFIn memiliki relevansi yang kuat
dalam mendukung pembelajaran seni
musik  yang  berorientasi  pada
pengembangan kecerdasan interpersonal
dan intrapersonal mahasiswa PGSD FIP
UNIMED. Temuan ini sejalan dengan
semangat student-centered learning dan
kebijakan Merdeka Belajar—Kampus
Merdeka yang menempatkan mahasiswa
sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan memahami dan
mengakomodasi  perbedaan  mesin
kecerdasan mahasiswa, pembelajaran
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seni musik menjadi lebih inklusif,
adaptif, dan bermakna. Hasil penelitian
ini memperkuat temuan penelitian
terdahulu bahwa pendekatan berbasis
kepribadian dan kecerdasan emosional
mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran serta membentuk calon
guru sekolah dasar yang tidak hanya
kompeten secara akademik, tetapi juga
matang secara sosial dan emosional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode STIFIn  dalam
pembelajaran seni musik di lingkungan
PGSD FIP UNIMED mampu
memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan kecerdasan interpersonal
dan intrapersonal mahasiswa. Setiap tipe
mesin  kecerdasan, yaitu Sensing,
Thinking, Intuiting, dan Instinct,
menunjukkan karakteristik belajar yang
berbeda dalam merespons pembelajaran
seni musik, baik dari aspek teknis,
analitis, kreatif, maupun adaptif.
Pembelajaran seni musik berbasis STIFIn
memungkinkan mahasiswa untuk belajar
sesuai dengan kecenderungan alami
dirinya, sehingga meningkatkan
kesadaran diri, kemampuan refleksi, serta
kualitas interaksi sosial dalam aktivitas
musikal. Dengan demikian, metode
STIFIn  terbukti relevan  sebagai
pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada mahasiswa dan selaras dengan
pengembangan karakter serta kecerdasan
emosional calon guru sekolah dasar,
khususnya dalam membangun
kompetensi sosial dan personal yang
dibutuhkan dalam praktik pendidikan di
masa depan.
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